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UPAYA GURU DALAM MENCIPTAKAN LINGKUNGAN BELAJAR
BERKUALITAS DI KELAS ANAK USIA DINI

Rini Marini

2013034

ABSTRAK

Setiap lembaga pendidikan harus menciptakan lingkungan belajar yang memiliki
daya saing, inovasi, dan kolaborasi agar mampu mengatasi ketertinggalan. Hal
tersebut di awali dari layanan PAUD. Pentingnya lingkungan belajar yang
dirancang dengan baik dapat memberikan stimulus yang diperlukan bagi
perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan fisik anak usia dini. Faktor seperti
penataan ruang kelas, penggunaan materi pembelajaran yang sesuai. Guru memiliki
andil yang besar untuk menentukan keberhasilan proses pendidikan, bersinggungan
langsung dengan peserta didik sebagai sumber belajar, oleh karena itu guru harus
memiliki keterampilan mengajar dan penerapannya dalam proses belajar mengajar.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui upaya guru dalam menciptakan lingkungan
belajar berkualitas dilingkungan PAUD. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus terhadap partisipan penelitian, yaitu lima
orang guru TK . Tarogong. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis melalui reduksi data. Penyajian data
disajikan dalam bentuk naratif berdasarkan aspek yang diteliti dan terakhir
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Temuan peneltian yang diperoleh
menunjukkan bahwa guru memainkan peran penting dalam upaya menciptakan
lingkungan belajar yang berkualitas sehingga efektif bagi anak-anak. Pentingnya
peran guru dalam mengeksplorasi proses perencanaan pembelajaran yang efektif,
penerapan strategi pembelajaran terdiferensiasi, penggunaan media pembelajaran
yang tepat, evaluasi pembelajaran yang berkelanjutan, serta upaya menjaga
kebersihan dan keamanan lingkungan belajar memberikan kontribusi penting dalam
pemahaman tentang bagaimana guru menciptakan lingkungan belajar berkualitas
yang mendukung pertumbuhan holistik pada anak usia dini. Pada penelitian
selanjutnya, peneliti merekomendasikan membuat pengelolaan pembelajaran
PAUD yang lebih intensif lagi sehingga dapat meningkatkan kualitas lingkungan
belajar dan memperkuat dampak positif terhadap perkembangan siswa.

Kata Kunci: Upaya guru, lingkungan belajar berkualitas anak usia dini
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TEACHER'S EFFORTS IN CREATING A QUALITY LEARNING
ENVIRONMENT IN THE EARLY CHILDHOOD CLASS

Rini Marini

2013034

ABSTRACT

Every educational institution must create a learning environment that has
competitiveness, innovation and collaboration in order to be able to overcome
backwardness. This started with PAUD services. The importance of a well-designed
learning environment can provide the necessary stimulus for the cognitive, social,
emotional and physical development of young children. Factors such as classroom
arrangement, use of appropriate learning materials. Teachers have a big role in
determining the success of the educational process, having direct contact with
students as learning resources, therefore teachers must have teaching skills and their
application in the teaching and learning process. The aim of this research is to
determine teachers' efforts in creating a quality learning environment in the PAUD
environment. This research used a qualitative approach with a case study method
for research participants, namely five . Tarogong Kindergarten teachers. Data
collection was carried out by interviews and documentation. The data obtained was
analyzed through data reduction. Data presentation is presented in narrative form
based on the aspects studied and finally conclusions are drawn and verified. The
research findings obtained show that teachers play an important role in efforts to
create a quality and effective learning environment for children. The important role
of teachers in exploring effective learning planning processes, implementing
differentiated learning strategies, using appropriate learning media, continuous
learning evaluation, as well as efforts to maintain the cleanliness and safety of the
learning environment provide an important contribution to understanding how
teachers create a quality learning environment that supports growth. holistic in early
childhood. In future research, researchers recommend making PAUD learning
management more intensive so that it can improve the quality of the learning
environment and strengthen the positive impact on student development.

Keywords: Teachers' efforts, quality learning environment for early childhood
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